, bersama sualm

inak dan suami se-

T suasana keseharian yang

s. Artinya, terhadap anak

dan suami saya tidak pernah me-

- maksal kehendak, namun selalu

~ berbag pengahman, papar Dyan

I Anggﬂ.‘m ketika ditemui di ruang

"4 kerja di Taman Budaya Yogyakarta,
e (18/7) pagi.

‘ . Dyannggralm menjelaskan, se-

U e vy bagai perempuan yang dituakan di

B i S Taman Budaya Yogyakarta tidak

W% % memposisikan orang yang nomer

Wi, ) ' satu yang berkuasa. Namun terha-

/4w dap para karyawan, selalu melaku-

koo sirawa  Kan dialog untuk saling memahami

DmDyan Anggraini Hutomo dalam melakukan fungsi Taman Bu-
daya Yogyakarta agar bisa ikut me-

mox perempuan, Dra DY an Jestarikan dan mengembangkan seni

- Hutomo, bersyukur dalam hudaya di DIY. Bahkan selama men-

yalan tiga peran sebagai ibu_ jalankan program Taman Budaya
rumah tangga, perupa dan Kepala Yogyakarta, para karyawan bisa me-
Faman Budaya Yogyakarta berjalan ]aksanakan melayani dengan senang
lancar. Kuncinya, tiga peran yang di- hati dan saling mendukung, Artinya,
jalani dapat saling menguatkan ketika melakukan pekerjaan di-

- terutama dalam mengelola membagi Jakukan dengan senang otomatis be-
- waktu untuk keharmonisan rumah kerja bukan sebagai beban. “Terlebih,

tanm . Mm Budaya Yogyakarta ini, juga

Karena itu, saya sejak tahun 2004

dipercaya memegang kendali Taman

Budaya Yogyakarta, terbuka dengan
para seniman untuk dialog dan ber-
usaha melayani dengan baik. Se-
hingga, Taman Budaya Yogyakarta,
bisa menjadi rumah besar yang da-
pat dijadikan tempat baik para
karyawan dan seniman,” jelas Dyan

Dia mengungkapkan, sebagai pe-
rupa sangat bersyukur dapat mem-
peroleh pekerjaan yang di lingkung-
an seni budaya. Selain ketika di Ta-
man Budaya Yogyakarta, bisa berte-
mu dan mengikuti aktivitas kesenian
serta masih dapat dengan teman-te-
man seniman dalam acara kesenian
dan bersilaturahmi di rumabh.

“Saya masih mempunyai waktu
untuk berkarya melukis di rumah.
Kebetulan di rumah mempunyai stu-
dio untuk melukis. Prinsip, saya sela-
ma ini memala.nkan tiga peran seba-
gai perupa, istri dan kepala Taman
Budaya dilakoni dengan senang hati
dan selalu dialog. Yang menggembi-
rakan, selama ini suami sangat me-
mahami dan mendukung semua pe-
kerjaan yang harus saya jalani,” kata

Dyan Anggraini, ' (CiD-c



